
BAB III 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1 Analisis Kebutuhan 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional: 

Perancangan system informasi di mulai dari penentuan 

analisis kebutuhan sistem. Analisis ini dibutuhkan untuk pada 

proses perancangan dapat digunakan dan berfungsi dengan lancar 

sebagai media penyimpanan untuk . Adapun kebutuhan yang 

sekurang- kurangnya harus punya berdasarkan hasil penelitian dan 

penerjunan lapangan adalah antara lain : 

a. aplikasi dapat dimanfaatkan dalam mengatur proses 

pendataan barang inventaris di humas. 

b. aplikasi dapat dimanfaatkan untuk mencari berbagai macam 

jenis barang dan kualitas barang. 

c. aplikasi dapat digunakan sebagai media publikasi informasi 

kegiatan di humas. 

d. aplikasi dapat digunakan untuk permohonan tugas secara online 

oleh mahasiswa. 

e. Aplikasi dapat di gunakan untuk peminjaman alat seperti 

kamera dan lainya oleh mahasiswa secara online. 

f. aplikasi dapat digunakan sebagai solusi terhadap permasalahan 

yang ada, yaitu pelayanan yang masih manual. 



3.1.2 Kebutuhan Hardware 

Analisis pernyataan dalam kebutuhan hardware dan 

software dilakukan agar mengetahui kebutuhan untuk sistem 

informasi perusahaan dapat diaktifkan dengan baik tanpa adanya 

kendala. Pernyataan pada alat-alat yang dijadikan sebagai 

pengaktifan sistem iniadalah sebagai berikut : 

• PC/Laptop 

• framework laravel11 

• Framework CSS Bootsrap 

• Web Server XAMPP 

• Database server MySQL 

• Web browser 

• corel draw 

• Draw IO 

• Hosting dan domain 

3.2 Desain Sistem 

1. Flowchart 

Flowchart adalah sebuah diagram yang memiliki alur yang 

prosesnya berdasarkan penggambaran konsep yang ada di sistem 

tersebut selain sebagai pengikat suatu sistem diagram menampilkan 

alur logika, aktivitas, dan logika yang ditampilkan, alur diagram 

digambarkan menggunakan simbol-simbol. Adapun alur konsep 

terkait yang di kembangkan untuk sistem informasi sebagai berikut : 



 

Gambar 3. 1gambar flochart sistem layanan humas 

 

Flowchart menggambarkan sebuah konsep alur perancangan 

sistem informasi dengan analisis penelitian beserta penjelasanya 

masing-masing. dalam menentukan suatu konsep, perlu melakukan 

analisis terlebih dahulu. namun, tampilan suatu sistem informasi tidak 

dapat kita ketahui bila hanya merancangnya saja. Maka untuk 

menampilkannya yaitu menggunakan 

proses desain sistem. Sehingga alur perancangan dapat di 

implementasikan maka perlu di testing dan apabila proses pengujian 

berhasil setelah itu dilakukan maintenance atau pemeliharaan sistem 

agar aman. 



2. Perancangan Bahasa Pemodelan Terpadu (Unified Modelling 

Language) 

1. Use Case Diagram 

Dalam pengembangan perangkat lunak gunakan use case 

diagram digunakan untuk menjelaskan hubungan dan aktor dalam 

bentuk input atau output dalam suatu sistem. Use case diagram 

yang digunakan dalam sistem informasi adalah sebagai berikut : 

2. Use Case Diagram admin pada Sistem layanan humas Use case 

diagram dapat di lihat pada gambar sebagai berikut : 

a) Use Case Diagram kategori 

 

 

Gambar 3. 2 gambar diagram kategori pada sistem layanan humas 

 

Gambar tersebut menunjukkan alur pengelolaan kategori 

pada sebuah sistem, dimulai dari menampilkan daftar 

kategori, kemudian pengguna dapat melakukan tiga aksi: 

menambah, mengubah, atau menghapus kategori. Pada 



proses tambah dan update, pengguna mengisi form, lalu 

sistem melakukan validasi; jika gagal, pengguna diminta 

memperbaiki input, jika berhasil, data disimpan dan kembali 

ke halaman kategori. Pada proses hapus, sistem meminta 

konfirmasi sebelum menghapus data, kemudian kembali ke 

halaman kategori.  

b) Use Case Diagram input kategori 

Tabel 3. 1 kategori 

 

 



 

 

 

3. Use case diagram inventori 

 

Gambar 3. 3 gambar diagram inventori pada sistem informasi 

layanan humas 

 

Gambar tersebut merupakan diagram alur proses 

pengelolaan data peminjaman. Proses dimulai dari menu 

peminjaman yang mengarah ke list data, kemudian masuk ke 

fitur kelola peminjaman. Di dalamnya tersedia fungsi seperti 

export PDF/Excel, pencarian dan filter data, serta detail untuk 

melihat informasi lengkap peminjaman. Dari detail, sistem 

akan menampilkan data peminjaman. Admin juga dapat 

melakukan update status yang memicu proses kirim email, 

diawali dengan konfirmasi, dan berakhir pada halaman 



peminjaman. Selain itu, terdapat opsi hapus data peminjaman 

yang juga kembali ke halaman peminjaman. 

 

 

 

 

4. Use case diagram peminjaman 

 

Gambar 3. 4 gambar diagram peminjaman pada sistem 

layanan humas 

 

Gambar tersebut menunjukkan alur proses sistem 

informasi peminjaman, dimulai dari menu peminjaman 

menuju list data dan kelola peminjaman, yang menyediakan 

fitur export PDF/Excel, pencarian dan filter data, serta detail 

untuk menampilkan informasi peminjaman. Admin dapat 

mengubah status peminjaman, yang dilanjutkan dengan 

pengiriman email dan diarahkan kembali ke halaman 



peminjaman, atau melakukan hapus data dengan konfirmasi 

terlebih dahulu sebelum kembali ke halaman utama. Diagram 

ini menggambarkan kontrol penuh atas data peminjaman 

secara terstruktur dan efisien. 

 

 

 

5. Use case diagram berita 

 

Gambar 3. 5 gambar diagram berita pada 

sistem layanan humas 

 

Gambar tersebut menggambarkan alur pengelolaan data 

berita dalam sistem, dimulai dari menu berita menuju list 

data, lalu ke fitur kelola berita. Di dalamnya terdapat tiga aksi 

utama: tambah berita dan update berita, yang sama-sama 

melalui proses pengisian form, kemudian dilakukan validasi; 

jika validasi gagal, pengguna diminta memperbaiki isian, jika 

berhasil, sistem mengarahkan ke halaman berita. Aksi ketiga 



yaitu hapus berita, yang membutuhkan konfirmasi sebelum 

kembali ke halaman berita. Diagram ini menunjukkan kontrol 

input dan manajemen berita yang sistematis. 

6. Use case diagram agenda 

 

Gambar 3. 6 gambar diagram agenda pada sistem 

 layanan humas 

 

Gambar tersebut menunjukkan alur pengelolaan agenda 

dalam sistem, dimulai dari menu agenda menuju list agenda 

lalu ke kelola agenda, yang mencakup tiga fitur utama: 

tambah agenda dan update agenda melalui proses isi form, 

kemudian dilakukan validasi; jika validasi gagal, pengguna 

harus mengisi ulang, jika berhasil, diarahkan ke halaman 

agenda. Sedangkan fitur hapus agenda memerlukan 

konfirmasi terlebih dahulu sebelum kembali ke halaman 

agenda. Diagram ini menggambarkan proses manajemen 

agenda yang terstruktur dan terkendali. 

Deskripsi diagram use case untuk pengembangan sistem 

mendefinisikan resolusi aktor, definisi use case dan skenario 



use case. Penjelasannya dijelaskan pada tabel sebagai berikut 

: 

Tabel 3. 2 Definisi aktor admin 

Aktor Penjabaran 

Admin Admin merupakan aktor yang mempunyai hak akses 

penuh terhadap manajemen sistem informasi layanan 

humas, seperti manajemen inventori barang humas, 

manajemen informasi kegiatan humas, manajemen 

berita humas, manajemen surat masuk tugas humas 

dan manajemen peminjaman 

alat humas. 

 

 

 

1.  Use Case Diagram User 

Use case diagram untuk aktor user dapat dilihat 

pada gambar sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 7 gambar diagram user sistem layanan humas 



 

Gambar tersebut menggambarkan alur navigasi dan proses 

utama dalam sistem informasi dari landing page, yang mengarah ke 

beberapa menu seperti home (dengan fitur pencarian dan filter 

kategori), inventori, peminjaman dan surat (keduanya melalui proses 

pengisian form, menunggu persetujuan, dan menghasilkan notifikasi 

email dari sistem apakah disetujui atau ditolak), serta berita & 

agenda yang dilengkapi fitur filter kategori. Diagram ini menampilkan 

alur pengguna yang jelas dan sistematis dari awal hingga 

pemberitahuan hasil melalui email. 

Deskripsi diagram use case untuk pengembangan sistem ini di 

definisikan pada resolusi aktor, resolusi kasus penggunaan, dan 

skenario kasus penggunaan. Deskripsi dijelaskan pada tabel 

sebagaiberikut : 

Tabel 3. 3 Use case diagram user 

Aktor Penjabaran 



User User merupakan aktor yang mempunyai hak akses yang 

cukup terbatas dalam aplikasi ini hanya melihat semua 

informasi yang telah di publikasikan oleh admin, dan 

menginput data pribadi sesaui form yang tertera di sistem 

informasi layanan humas. 

 

a.  Activity Diagram 

Berdasarkan use case diagram yang telah dibuat, maka 

activity diagram yang di gambarkan dapat di lihat sebagai 

berikut : 

1. Activity Diagram Login sistem informasi layanan humas 

Activity diagram login untuk sistem informasiB 

layanan humas di jelaskan dalam gambar sebagai berikut :

 

Gambar 3. 8 gambar aktivity diagram login sistem 

layanan humas 

 

Berdasarkan diagram diatas, seorang aktor admin 

memasukkan nama pengguna dan Password tersebut 



kemudian akan divalidasi oleh sistem, kemudian diproses. 

Selanjutnya jika validasisudah benar maka sistem akan 

otomatis menuju halaman tersebut dashboard admin, 

namun jika gagal maka sistem akan menampilkan pesan 

kesalahan login sesuai dengan kesalahan input pengguna. 

Kemudian untuk aktor admin akan memasukan data login 

danselanjutnya akan diproses oleh system jika sudah 

memiliki akun maka secara otomatis akan menuju halaman 

dashboard. 

2. Activity Diagram Logout pada sistem informasi layanan 

humas 

Diagram aktivitas logout pada sistem informasi 

layanan humas di jelaskan pada gambar sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 9 Activity diagram logout 



Berdasarkan diagram tersebut, admin memilih menu 

logout. Setelah admin memilih menu tersebut, sistem akan 

mengarahkan ke halaman logout 

3. Activity Diagram Tambah Data pada sistem informasi 

ayanan humas dijelaskan pada gambar sebagai berikut : 

 

 

Gambar 3. 10 Activity diagram tambah data 

 

Berdasarkan diagram tersebut, admin dan user 

memasukkan data ke dalam form data. Setelah admin dan 

user mengisi formulir yang di sediakan dan menyimpan nya, 

barulah sistem akan melakukan konfirmasi, jika konfirmasi 

berhasil maka sistem akan melakukan validasi simpan, 



menampilkan pesan simpan berhasil jika gagal atau data 

yang dimasukan salah maka admin dan user akan 

mengulang untuk pengisian data yang masih salah. 

4. Class Diagram 

 

Gambar 3. 11 class diagram database 

 

Class diagram database sistem informasi layanan 

humas dapat dilihat pada diagram di atas menggambarkan 

fungsi-fungsi dalam sistem Informasi layanan humas 

berbasis kerangka SID. Kerangka kerja ini menggunakan 

Konsep MVCdibangun dari model, tampilan dan kelas. Di 

antara ketiganya memiliki hubungansatu sama lain 

berdasarkan fungsinya dalam aplikasi. Dalam Framework 



SID jugadapat digunakan digunakan untuk membantu 

membuat fungsi tertentu, lalu untuk permintaan Semua 

fungsi ditangani di kelas rute. 

 

5. ERD dan DFD diagram 

• DFD 

Data Flow Diagram (DFD) level 0 (Diagram 

Konteks) menggambarkan proses tersebut berupa 

transaksi data dari instansi Diagram konteks memuat 2 

source dan sink yaitu admin, dan user. 

Sumber (source) dan sink (tujuan) adalah entitas 

yang berada di dalamnya batasan sistem yang dapat 

menghasilkan data dan juga menerima data dari sistem 

kita. 

• ERD 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

menjelaskan objek data, atribut, keterhubungan, dan 

berbagai jenis indikator pada sistem yang dibangun dan 

dengan siapa berinteraksi sistem. MySQL. Antar muka 

dirancang menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript 

untuk mempermudah interaksi pengguna. 

6. Perancangan desain interface pada sistem informasi 

layanan humas yang di kembangkan di gambarkan sebagai 



berikut : 

 

 

 

Gambar 3. 12 desain tampilan laman utama website 



 

Gambar 3. 13 hasil implementasi desain 

 



 

Gambar 3. 14 desain laman inventori 

 

 

 



 

Gambar 3. 15 hasil implementasi pada laman inventori 

 

 

 



 

Gambar 3. 16 desain manajemen permintaan dokumentasi 



 

Gambar 3. 17 implementasi laman  manajemen permintaan dokumentasi 



 

Gambar 3. 18 desain laman manajemen peminjaman barang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3. 19 implementasi  laman manajemen peminjaman barang 

 

 

 

 

 



 

Gambar 3. 20 implementasi  laman agenda 

 

Gambar 3. 21 desain laman dashboard admin 



 

Gambar 3. 22 implementasi laman dashboard admin 

 

 

Gambar 3. 23 tampilan menu kelola pengguna pada admin 



 

Gambar 3. 24 tampilan menu gambar pada admin 

 

Gambar 3. 25 tampilan menu kategori pada admin 

 

 

Gambar 3. 26 tampilan menu inventori  pada admin 

 



 

Gambar 3. 27 tampilan menu peminjaman  pada admin 

 

Gambar 3. 28 tampilan menu agenda pada admin 

 

 

Gambar 3. 29 tampilan menu permintaan dokumentasi pada admin 


